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ABSTRACT 
 
The aim of this research was to investigate effects of Arbuscular Mycorrhizal 
Fungi and compost on soil chemical properties under soybean.  The research was 
conducted in Ude Village, Matangkuli Sub-District, Aceh Utara District, from June to 
November 2013.  The experimental design was a factorial randomized complete block 
design with three replications. The first factor was Arbuscular Mycorrhizal Fungi doses, 
consisted of 4 levels: 0, 20, 40, and 60 g Pot
-1
. The second factor was compost doses, 
consisted of 4 levels: 0, 75, 150, and 225 g Pot
-1
. Variables measured were pH value, 
available P, and organic C soil. The results showed that compost doses gave significantly 
effect on pH value, available P and C-organic soil.  Arbuscular Mycorrhizal Fungi doses 
increased the pH value, available P and organic C compared to without the fungi. There 
was a significant interaction between Arbuscular Mycorrhizal Fungi doses and compost 
doses on pH value and available P. Arbuscular Mycorrhizal Fungi dose of 60 g pot 
-1 
and 
compost dose of 150 g pot
-1
 was able to increase the pH value. However, the best 
available P was found at Arbuscular Mycorrhizal Fungi dose of 60 g pot
-1
 and compost 
dose of 75 g pot
-1
.  
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PENDAHULUAN 
 
Untuk meningkatkan produksi 
kedelai maka pemanfaatan lahan-lahan 
marginal seperti tanah Ultisol sangat 
diharapkan. Ultisol merupakan salah satu 
ordo tanah di Indonesia yang mempunyai 
sebaran luas mencapai 45.794.000 ha atau 
sekitar 25% dari luas total daratan 
Indonesia (Subagyo et al. 2000). Ditinjau 
dari segi budidaya Ultisol dikategorikan 
tidak produktif, karena pada umumnya 
tanah ini miskin kandungan bahan organik 
(Bertham, 2002). Selain itu tanah Ultisol 
pada umumnya mempunyai kadar bahan 
organik yang rendah (<1%). Tanah ini 
juga miskin kandungan hara terutama P 
dan kation-kation dapat dipertukarkan 
seperti Ca, Mg, Na dan K (Hardjowigeno, 
2003). Reaksi tanah masam hingga sangat 
masam dengan pH 5-3,10 (Prasetyo et al. 
2006). Ketersediaan P rendah disebabkan 
terfiksasi liat, Al dan Fe membentuk Al-P 
dan Fe-P yang sukar larut sehingga tidak 
dapat dimanfaatkan oleh tanaman (Hakim 
et al 1986).  
Penerapan pertanian berwawasan 
lingkungan dalam rangka meningkatkan 
produktivitas lahan dapat dilakukan 
dengan penggunaan Fungi Mikoriza 
Arbuskular (FMA). FMA merupakan 
asosiasi simbiotik antara fungi dengan 
akar tanaman yang membentuk jalinan 
interaksi yang kompleks. FMA berperan 
untuk memperbaiki sifat fisik, kimia tanah 
maupun biologi tanah, meningkatkan 
serapan hara, memacu pertumbuhan akar 
tanaman dari hormon tumbuh yang 
dihasilkan, meningkatkan ketahanan 
tanaman terhadap kekeringan, melindungi 
akar dari serangan patogen, melindungi 
tanaman dari keracunan logam berat, dan 
melepaskan fosfat yang terfiksasi 
(Prasetya, 2011). Setiadi (2003) 
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melaporkan bahwa mikoriza berperan 
penting dalam meningkatkan toleransi 
tanaman terhadap unsur logam beracun 
dan terhadap kondisi kekeringan/kurang 
air. Manfaat FMA juga dilaporkan oleh 
Bolan (1991) FMA dapat melepaskan P 
yang terfiksasi oleh Al dan Fe pada lahan 
masam dengan menghasilkan enzim 
fosfatase sehingga P akan tersedia bagi 
tanaman.  
Kompos merupakan bagian 
penting karena dapat meningkatkan 
kandungan bahan organik dalam tanah. 
Kompos juga dapat meningkatkan sifat 
fisik, kimia dan biologi tanah. Kompos 
dapat meningkatkan hara mikro melalui 
khelat hara mikro tanah dan kompos 
(Hardjowigeno, 1993). Razali (2002), 
menyatakan bahwa kompos padat dapat 
meningkatkan pH, C-organik dan P-
tersedia tanah. Wahyudin (2010) 
mengungkapkan bahwa pemberian 30 ton 
ha
-1
 bokashi kulit kakao dapat 
memperbaiki sifat kimia tanah seperti pH, 
C-organik tanah, P total, P tersedia, serta 
menurun Al-dd tanah. 
Berdasarkan permasalahan di 
atas, maka perlu dilakukan penelitian 
pengaruh FMA dan kompos pada tanaman 
kedelai  terhadap sifat kimia tanah. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian dilaksanakan dari bulan 
Juni sampai November 2013 di Desa Ude, 
Kecamatan Matangkuli, Kabupaten Aceh 
Utara. Analisis tanah dilaksanakan di 
Laboratorium Tanah dan Tanaman, 
Fakultas Pertanian Universitas Syiah 
Kuala.  
Bahan yang di gunakan adalah 
kedelai varietas Kipas Merah yang 
bersertifikat sebagai tanaman indikator, 
Mikoriza jenis Glomus moseae  dengan 
carier zeolit dan pasir mediteran berasal 
dari Laboratorium Hama Penyakit 
Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas 
Brawijaya Malang, kompos sisa tanaman 
dan limbah rumah tangga berasal dari  
Blang Krueng, Aceh Besar. Pupuk urea 75 
kg ha
-1
, pupuk SP-36 100 kg ha
-1
 dan KCl 
100 kg ha
-1
, Rhizobium  (tanah bekas 
penanaman kedelai), tanah Ultisol (Buket 
Rata Lhokseumawe).  
Alat yang digunakan adalah alat 
pengolah tanah, oven, ayakan, timbangan 
analitik, gembor, alat semprot, pot, cat,   
amplop A4, stereo, meteran, jangka 
sorong dan seperangkat alat-alat untuk 
analisis tanah. 
Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola 
faktorial dengan 3 ulangan.   Faktor 
pertama adalah pemberian Mikoriza 
Arbuskular (FMA) terdiri dari 4 taraf 
yaitu 0 g pot
-1
(F0), 20 g pot
-1
 (F1), 40 g 
pot
-1
(F2),  60 g pot
-1
 (F3) dan dosis 
kompos (K) terdiri dari 4 taraf yaitu:  0 g 
pot
-1
 (K0), 75g pot
-1 
(K1), 150 g pot
-1 
(K2), 225 g pot
-1 
(K3). Dari kedua faktor 
perlakuan terdapat 16 kombinasi 
perlakuan dengan tiga ulangan sehingga 
terdapat 48 satuan percobaan. 
 Pelaksanaan penelitian dimulai 
dengan melakukan analisis contoh tanah 
awal terhadap sifat fisika dan kimia tanah. 
Persiapan untuk media tanam, contoh 
tanah  Ultisol  Buket Rata  
(Lhokseumawe) yang digunakan dalam 
penelitian ini diambil secara komposit dari 
lapangan sedalam 20 cm, setiap contoh 
tanah dikeringudarakan (5 hari), 
selanjutnya diayak dengan  ayakan 
berdiameter 0,4cm, dan dimasukkan ke 
dalam pot sebanyak 15 kg tanah. Aplikasi 
kompos dilakukan 7 hari sebelum 
penanaman. Kompos dicampur secara 
merata ke dalam media tanam sesuai dosis 
perlakuan. 
Pupuk dasar yang direkomendasi 
untuk tanaman kedelai, Urea dengan dosis 
75 kg ha
-1
, SP 36 dengan dosis 100 kg ha
-
1
, dan KCl dengan dosis 100 kg ha
-1
.  
Pemberian pupuk dasar untuk penelitian 
ini 1/3 dari rekomendasi adalah  pupuk 
Urea dengan dosis 25 kg ha
-1
(0,19 g pot
-
1
), SP 36 dengan dosis 33,33 kg ha
-1
(0,25 
g pot
-1
) dan KCl dengan dosis 33,33 kg 
ha
-1
(0,25 g pot
-1
). Pemberian dosis FMA 
sesuai dengan perlakuan dan diberikan 
bersamaan pada waktu penanaman. Benih 
ditanam dengan menggunakan tugal 
sedalam 3 cm, setiap lubang berisi dua  
benih per pot. Pemeliharaan meliputi 
penyiraman dan penyiangan gulma secara 
mekanik, serta pengendalian hama dan 
penyakit secara terpadu. 
 Pengamatan meliputi sifat kimia 
tanah yaitu pH H2O 1:2,5 (metode 
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elektrometrik), P-tersedia (Metode Bray I) 
dan C-organik (Walkley and Black) 
analisis tahap pertama (setelah aplikasi 
Kompos) dan analisis kedua setelah 
pemberian kompos dan FMA (setelah 
tanaman kedelai dipanen). Untuk analisis 
data digunakan analisis ragam yang 
dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple 
Range Test pada taraf 0,05 (Gomez & 
Gomez, 1995). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Analisis Sifat Kimia Tanah  
Sebelum Perlakuan 
 Hasil analisis Ultisol sebelum 
perlakuan disajikan pada Tabel 1. 
Permasalahan pada tanah ultisol reaksi 
tanah masam, P-tersedia sangat rendah, C- 
organik dan N total sangat rendah. Tanah 
ultisol yang digunakan mempunyai 
produktivitas yang rendah. 
 
Tabel 1.Hasil analisis sifat kimia dan fisika tanah sebelum perlakuan. 
Macam Analisis Dan Metode Hasil Analisis 
Kelas tekstur Liat Berdebu 
 Pasir (sand). Filtering (%) 18 
 Debu (silt). Pipette (%) 41 
 Liat (clay). Pipette (%) 41 
pH (H2O) (1:2.5)-Electrometric 5.09 
pH (KCl) (1:2.5)- Electrometric 4.78 
C-Organik (organic C. Walkey & Black) (%) 0.60 
N-Total (total N. Kjeldahl) (%) 0.04 
Rasio C/N (Perhitungan Nilai C/N) 15 
P tersedia (available P) (Bray II  mg kg 
-1
) 1.01 
Ca- dd (cmol kg
-1
) 4.08 
Mg – dd (cmol kg-1) 0.41 
K-dd (cmol kg
-1
) 0.30 
Na-dd (cmol kg
-1
) 0.43 
Kapasitas Tukar Kation(cmol kg
-1
) 29.20 
Kejenuhan Basa (%) 17.88 
Al-dd (cmol kg
-1
 ) 1.06 
H- dd (cmol kg
-1
) 2.14 
Daya hantar listrik (mmhoscm
-1
) 0.58 
Keterangan :  Hasil analisis tanah dari Laboratorium Penelitian Tanah dan Tanaman 
Fakultas Pertanian  Universitas Syiah Kuala (2013). 
 
 
Hasil Analisis Sifat Kimia Tanah 
Pertama (Setelah Aplikasi kompos) 
Pemberian kompos berpengaruh 
sangat nyata terhadap pH tanah dan P-
tersedia, kompos tidak memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap C-organik. 
 
Tabel 2. Pengaruh dosis kompos terhadap pH, P-tersedia dan C-organik tanah. 
Dosis Kompos 
Sifat Kimia Tanah 
pH P tersedia C-organik 
0 g pot
-1 
5,09 c 0.55 c 0.52a 
75 g pot 
-1 
5.74 a 0,81 b 0.53a 
150 g pot
-1 
5.76 a 0.89 b 0.57a 
225 g pot
-1 
5.62 b 1.18 a 0.58a 
KK (%) 2.18 28.61 11.50 
Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut 
uji Duncan Multiple Reng Test pada pada taraf 5 % 
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pH tertinggi dicapai pada dosis kompos 
150 g pot
-1 
yaitu pH 5,76. Hal  ini diduga 
karena kemampuan kompos  meng-
adsorbsi kation, termasuk H
+ 
sehingga 
kemasaman tanah berkurang dan pH 
menjadi meningkat. Meningkatnya pH 
tanah masam akan menyebabkan turunnya 
kelarutan ion-ion Al dan menurunkan 
konsentrasi Al dan dapat ditukar karena 
asam organik mampu mengkhelasi ion-ion 
logam. Sesuai pendapat Tan (1991) 
menambahkan asam-asam organik (asam 
humat dan fulvat) mampu menekan aktif 
Al karena terbentuknya senyawa 
kompleks logam organik sehingga 
pengaruh Al dapat ditekan serta adanya 
kation-kation basa yang dihasilkan 
mengakibatkan pH tanah meningkat. Fox 
et al (1990) menyatakan bahwa asam-
asam organik dapat menghambat  
pembebasan Al dari permukaan koloid 
tanah melalui pembentukan senyawa 
kompleks Al-organik yang stabil.  
Menurut  Bertham (1993) penambahan 
bahan organik dapat mengubah sifat kimia 
tanah seperti pH serta ketersediaan unsur 
hara P.  
Demikian juga pada P-tersedia, 
pemberian beberapa dosis kompos dapat 
meningkatkan P-tersedia. Pemberian 
kompos dengan dosis 225 g pot
-1 
mampu 
meningkatkan P tersedia tertinggi yaitu 
1.18 mg kg
-1
. Hal ini diduga karena terjadi 
proses dekomposisi dan mineralisasi dari 
kompos sehingga adsorpsi P meningkat. 
Selain itu dengan meningkatnya pH tanah 
pada batas mendekati netral maka 
ketersediaan P akan meningkat. Sesuai 
pendapat Foth (1991) terjadinya 
peningkatan P tersedia karena bahan 
organik dapat mengurangi aktivitas Al dan 
Fe. Razali (2002) menyatakan bahwa 
pemberian kompos dapat meningkatkan 
pH dan P-tersedia pada tanah Ultisol. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian beberapa dosis kompos 
tidak memberikan pengaruh  nyata 
terhadap C-organik. Hal ini diduga karena  
rendahnya kandungan C-organik tanah, 
sehingga C-organik dari kompos 
dimanfaatkan oleh mikrobia tanah untuk 
perkembangannya. Menurut Anuar et al., 
(1993) P yang dihasilkan dari hasil 
mineralisasi bahan organik kotoran ayam 
akan meningkat pada minggu kedua 
sedangkan C-organik dari sisa tanaman  
(jerami dan serbuk gergaji) akan 
meningkat pada minggu ketiga.  
 
Sifat Kimia Tanah Setelah Pemberian 
Kompos dan FMA (Setelah Panen) 
 
Kemasaman tanah (pH) 
Berdasarkan hasil analisis ragam 
pemberian mikoriza dan kompos dapat 
memberikan interaksi yang sangat nyata 
terhadap sifat kimia tanah yaitu pH dan P-
tersedia setelah panen (Tabel 3).  
Hasil penelitian menunjukkan 
pemberian beberapa dosis  FMA dapat 
meningkatkan pH. pH tertinggi dijumpai 
pada dosis FMA 40 g pot
-1
 yaitu 5,76. 
Fakta ini menunjukkan bahwa FMA 
berpengaruh positif terhadap peningkatan 
pH tanah. Terjadinya peningkatan pH 
akibat adanya aktivitas dan metabolisme 
FMA serta perlepasan senyawa organik 
berupa asam-asam amino yang dapat 
mengikat kation-kation Al  sehingga 
membentuk senyawa organik Al yang 
tidak larut. Selain itu terjadinya 
peningkatan pH diduga disebabkan oleh 
kation-kation Ca yang diserap oleh 
tanaman semasa pertumbuhan serta 
Khairuna et al. (2015)  J. Floratek 10: 1 - 9 
5 
 
adanya peranan FMA yang dapat 
meningkatkan serapan hara termasuk Ca. 
FMA melalui proses enzimatiknya 
mampu mengurai Al dan Fe yang 
terfiksasi sehingga mampu meningkatkan 
pH tanah. CMA mereduksi akumulasi 
elemen lain seperti Al, Fe, dan Mn yang 
menjadi masalah pada tanah ultisol 
(Cumming dan Ning, 2003). 
Hasil penelitian menunjukkan pH 
tanah tanpa mikoriza, dosis kompos dapat 
meningkatkan pH tanah, dimana pH tanah 
tertinggi dijumpai pada dosis kompos 75g 
pot
-1
. Hal ini menunjukkan bahwa kompos 
mampu memperbaiki sifat kimia tanah 
seperti pH. Adanya penambahan OH
-  
dan 
kation organik dari kompos sehingga 
dapat meningkatkan pH tanah. Selain itu 
terjadinya proses mineralisasi dari 
kompos sehingga akan melepaskan 
mineralnya berupa kation-kation basa. 
Sesuai dengan pendapat Tatipata dan 
Jacop (2013) pemberian kompos dapat 
meningkatkan pH tanah. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dosis FMA dan dosis kompos 
mempengaruhi pH tanah. Tanpa FMA 
dengan pemberian kompos 75 g pot
-1 
mampu meningkatkan pH yaitu 5.68. 
Pemberian FMA 20g pot
-1 
dengan 
beberapa dosis kompos tidak berpengaruh 
nyata terhadap pH tanah. FMA dengan 
dosis 40 g pot
-1
 dengan tanpa pemberian 
kompos mampu meningkatkan pH yaitu 
5.76. Pemberian FMA 60 g pot
-1
 yang 
diikuti dengan dosis kompos 150g pot
-1
 
dapat meningkatkan pH yaitu 5.76. Hal ini 
menunjukkan bahwa FMA dan kompos  
mampu meningkatkan pH. Selain itu 
adanya saling tindak positif antara 
pemberian FMA dan kompos terhadap pH 
tanah. Sesuai pendapat Widyasunu et al, 
(2010) meningkatnya pH tanah karena 
pelepasan asam-asam organik dari 
mikoriza dan kompos. Bertham (2002) 
menyatakan bahwa mikoriza mampu 
melepaskan asam-asam organik sehingga 
terjadi peningkatan pH. 
 
Tabel 3. Pengaruh interaksi dosis FMA dan dosis kompos terhadap pH tanah  
Perlakuan 
Kompos (g pot
-1
) 
0 75 150 225 
pH tanah (H2O) 
FMA (g pot
-1
) 
0 
 
20 
 
40 
 
60 
 
 
5.20c 
C 
5.63a 
AB 
5.76a 
A 
5.68ab 
AB 
 
5.68a 
A 
5.63a 
A 
5.67ab 
A 
5.68ab 
A 
 
5.65a 
AB 
5.69a 
AB 
5.64ab 
AB 
5.76a 
A 
 
5.56ab 
B 
5.72a 
AB 
5.68ab 
AB 
5.76a 
A 
KK (%)                                                    1.52 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama (arah horizontal) dan huruf 
besar yang sama (arah vertikal) tidak berbeda nyata menurut uji Duncan 
Multiple Range Test pada taraf 5%. 
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P-Tersedia 
 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dosis FMA dan dosis kompos  
mempengaruhi P-tersedia. FMA dengan 
dosis 40 g pot
-1
 dan dosis kompos 225 g 
pot
-1
 meningkatkan P-tersedia 2.34 mg kg
-
1
. Pemberian FMA 60 g pot
-1
 yang diikuti 
dengan dosis kompos 75g pot
-1
 dapat 
meningkatkan P tersedia tertinggi yaitu 
2.75 mg kg
-1
. Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan dosis FMA mampu 
meningkatkan P tersedia. Semakin tinggi 
dosis FMA maka semakin rendah dosis 
kompos yang dibutuhkan untuk 
meningkatkan  P  tersedia. Tidak adanya 
hubungan yang sinergi antara dosis FMA 
dan dosis kompos dalam meningkatkan P 
tersedia. Aktivitas FMA yang mampu 
melarutkan P yang terfiksasi melalui 
aktivitas enzim fosfatase sehingga dapat 
meningkatkan P tersedia bagi tanaman. 
Bolan (1991) menyatakan bahwa asam 
fospatase yang terdapat pada hifa FMA 
yang aktif dapat mengubah P-inorganik  
menjadi P-organik pada daerah dekat 
permukaan sel sehingga tersedia bagi 
tanaman.  Enzim fosfatase yang 
dikeluarkan akibat aktivitas mikoriza 
mampu melepaskan P yang terfiksasi oleh 
ion Al dan Fe sehingga P tanah meningkat 
(Lambers et al.,1998). Smith et al ., 
(2003) mengemukakan bahwa pada 
interaksi yang optimum, simbiosis CMA 
dapat menyediakan jalur dominan untuk 
penyediaan P tanaman. Kompos sebagai 
sumber bahan organik  mampu 
memberikan kondisi yang menguntungkan 
untuk aktivitas FMA sehingga dapat 
meningkatkan P tersedia dan kompos 
dapat menghasilkan asam-asam organik 
seperti asam humat dan asam fulfat 
dimana kedua asam ini mampu mengikat 
Al dan Fe sehingga p menjadi tersedia 
(Chairuman, 2008). 
Tabel 4. Pengaruh interaksi dosis FMA dan dosis kompos terhadap P-tersedia (setelah 
panen).  
Perlakuan 
Kompos (g pot
-1
) 
0 75 150 225 
P-Tesedia (mg. Kg
-1
) 
FMA (g pot
-1
) 
0 
 
20 
 
40 
 
60 
 
 
0.45ab 
BC 
0.75ab 
B 
0.76c 
B 
2.08b 
A 
 
0.68a 
B 
0.82ab 
B 
0.84c 
B 
2.75a 
A 
 
0.54ab 
C 
0.80ab 
C 
1.62b 
B 
2.44ab 
A 
 
0.62a 
CD 
0.99a 
C 
2.34a 
AB 
2.53 a 
A 
KK (%)                                                     16.66 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama (arah horizontal) dan huruf 
besar yang sama (arah vertikal) tidak berbeda nyata menurut uji Duncan 
Multiple Range Test pada taraf 5%. 
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C-Organik 
 Berdasarkan hasil analisis ragam 
dapat dilihat bahwa C-Organik setelah 
panen sangat nyata dipengaruhi pada tiap-
tiap perlakuan yang diuji. C-organik 
sangat nyata meningkat akibat pengaruh 
tunggal FMA dan kompos (Tabel 5). C-
organik semakin meningkat dengan 
meningkatnya pemberian FMA. 
Meningkatnya C-organik di duga berasal 
dari  sel-sel FMA serta aktivitas akar 
tanaman yang terinfeksi FMA yang 
mengeluarkan eksudat berupa karbon 
organik, selain itu C-organik juga berasal 
dari mikroorganisme lain yang ada di 
dalam tanah. Menurut Hairiah et 
al.,(2000) karbon merupakan makanan 
mikroorganisme tanah seperti FMA 
sehingga keberadaan karbon dapat 
memacu mikroorganisme dalam 
mempercepat proses dekomposisi tanah. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian kompos juga dapat  
meningkatkan kandungan C-organik 
tanah. Dosis kompos 225 g pot
-1 
dapat 
meningkatkan C-organik tertinggi yaitu 
0,69%.  Hal ini diduga karena karbon (C) 
merupakan penyusun utama kompos 
dengan demikian semakin tinggi dosis 
kompos yang digunakan maka 
peningkatan C-organik juga semakin 
tinggi. Refliaty et al., (2011) berpendapat 
bahwa terjadinya peningkatan C-organik 
seiring dengan penambahan bahan 
organik. Dimana hasil dekomposisi bahan 
organik (karbon) sebagian akan masuk ke 
dalam jaringan mikrobia tanah untuk 
membentuk jaringan dan menyusun sel, 
selanjutnya menjadi bagian yang labil dan 
akhirnya mentransformasikan ke dalam 
bentuk humus yang stabil. Anas (2000) 
menyatakan bahwa C yang terkandung 
dalam bahan organik mencapai 48%-58% 
dari berat total bahan organik itu sendiri. 
 
Tabel 5. Pengaruh dosis FMA dan dosis kompos terhadap C-Organik tanah (setelah 
panen) 
Perlakuan C-Organik 
 
FMA (g pot 
-1
) 
0 
20 
40 
60 
Kompos (g pot 
-1
) 
0  
75 
150 
225 
-----------------  %--------------- 
 
0.62 ab 
0.60b 
0.51b 
0.66a 
 
0.53c 
0.56bc 
0.60b 
0.69a 
KK(%) 9.49 
Keterangan: Angka pada perlakuan yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak 
berbeda nyata pada taraf 5 % DRMT. 
Khairuna et al. (2015)  J. Floratek 10: 1 - 9 
 
8 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
 Pengelolaan tanah-tanah Ultisol 
berwawasan lingkungan memerlukan 
masukan dalam bentuk FMA dan kompos 
agar menciptakan tingkat kesuburan tanah 
yang baik. Pemberian FMA dan kompos 
secara terpisah maupun secara bersama-
sama mampu meningkatkan pH, P- 
Tersedia maupun C- Organik pada tanah 
Ultisol di daerah buket rata. Pemberian 
FMA dan kompos secara bersama dapat 
meningkatkan pH dan P-tersedia. pH 
tertinggi yaitu 5,76 diperoleh dari 
kombinasi dosis FMA 60 g pot
-1 
dan dosis 
kompos 150 g pot
-1
. Sedangkan P tersedia 
tertinggi yaitu 2,75 mg kg
-1
 diperoleh dari 
kombinasi dosis FMA 60 g pot
-1 
dan dosis 
kompos 75 g pot
-1
. Secara terpisah 
pemberian FMA dan kompos juga dapat 
meningkatkan C-organik.  Pemberian 
FMA 60 g pot
-1
  dapat meningkatkan C-
organik tertinggi setelah tanaman kedelai 
dipanen. Sedangkan dosis kompos 225 g 
pot
-1
 juga dapat meningkatkan  C-organik 
tanah tertinggi. 
Perlu dilakukan penelitian 
lanjutan terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman, baik pada skala laboratorium 
maupun lapangan. 
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